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Abstrak  

Dinas Perhubungan Informasi dan Komunikasi Kabupaten Grobogan merupakan instansi 

pemerintah daerah yang memiliki tanggung jawab pengelolaan uji kendaraan bermotor. 

Dimana setiap enam bulan sekali melakukan rekapitulasi data yang kemudian dilaporkan pada 

pemerintah daerah pusat. Dalam laporan tersebut dicantumkan prediksi pendapatan periode 

berikutnya yang akan dijadikan target pendapatan pada periode berikutnya. Banyaknya jumlah 

data menjadi kendala tersendiri dalam proses penghitungannya. Analisis Data Deret Berkala 

untuk menganalisis pendapatan uji kendaraan bermotor dengan menggunakan metode least 

square dan double exponential smoothing dalam penelitian ini menunjukkan bahwa metode 

tersebut cukup akurat digunakan sebagai metode peramalan pada periode berikutnya, dalam 

penelitian ini didapatkan nilai MAPE yang hampir sama, namun metode dengan nilai MAPE 

paling kecil terdapat pada metode least square dengan MAPE rata-rata sebesar 13,147 %. 

 

Kata kunci: Uji Kendaraan Bermotor, least square, double exponential smoothing, MAPE. 

 

Abstract 
The official of information and communication Grobogan Regency is a regional government 

agency which has responsibility for managing motor vehicle test, where every six month recaps 

the data then reported to Central Goverment. In the report stated the prediction of income in the 

next period and it will be an object income for the next period. The large number of data being 

a special problem in the calculation process. Time series data analysis to analyze the income 

test motor vehicles using Least Square and Double Exponential Smoothing Method in this 

research shows that the methods are sufficiently accurate to predict the income of motor vehicle 

test in the next period. In this study obtained the value of MAPE almost equivalent but the 

smallest value of MAPE is found in the Least Square Method with the MAPE value is about 

13,147% . 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Kebijakan otonomi daerah 

menuntut pemerintah daerah selalu 

berperan aktif menggali potensi pada 

daerahnya untuk meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Salah 

satu jenis PAD yang memiliki potensi 

di kota yang berkembang antara lain 

adalah penerimaan pajak parkir dan 

retribusi pelayanan uji kendaraan 

bermotor. Retribusi uji kendaraan 

bermotor menyumbang PAD yang 

cukup besar dari sektor pendapatan 

retribusi daerah. Maka Dinas 

Perhubungan Informasi dan 

Komunikasi Kabupaten Grobogan 

selaku pengelola diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pengelolaan 

pengujian kendaraan bermotor supaya 

target yang telah dikalkulasi pada 

periode laporan sebelumnya bisa 

tercapai serta dapat meningkatkan 

pelayanan pengawasan dan pengujian 

kelayakan kendaraan bermotor [1]. 

Namun menganalisis data harian 

dengan jumlah yang besar dan dengan 

format yang rumit merupakan masalah 

yang cukup sulit untuk menentukan 

kesimpulan penghitungan prediksi 

jumlah kendaraan dari data harian uji 

kendaraan bermotor. Proses 

penghitungan juga membutuhkan waktu 

yang cukup lama dan harus teliti supaya 

nilai kesalahan yang ditimbulkan tidak 

terlalu besar. Setiap enam bulan pihak 

Dishubinfokom selalu membuat laporan 

rekapitulasi uji kendaraan bermotor 

serta mencantumkan prediksi jumlah uji 

kendaraan bermotor yang kemudian 

digunakan sebagai target pendapatan 

pada tahun berikutnya dimana setelah 

itu akan dilaporkan kepada pemerintah 

daerah pusat. 

Metode yang digunakan untuk 

melakukan proses perhitungan prediksi 

menggunakan Analisis Data Deret 

Berkala dengan pola Trend 

menggunakan Metode Kuadrat Terkecil 

dan Double Exponential Smoothing 

didasarkan pada semakin 

berkembangnya perekonomian 

Kabupaten Grobogan dari tahun ke 

tahun serta pendapatan retribusi daerah 

dalam laporan APBD Kabupaten 

Grobogan menunjukkan grafik yang 

cenderung meningkat. Trend linier 

merupakan model persamaan garis lurus 

yang terbentuk berdasarkan titik-titik 

diagram pencar dari data selama kurun 

waktu tertentu. Model trend biasanya 

digunakan untuk memprediksi suatu 

persoalan (membentuk ramalan jangka 

panjang) [2]. Kemudian dilakukan 

penghitungan nilai error terkecil 

diantara dua metode tersebut untuk 

melakukan penghitungan prediksi 

pendapatan uji kendaraan bermotor 

pada tahun berikutnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana menerapkan metode 

data mining menggunakan model least 

square dan double exponential 

smoothing untuk mempermudah 

penghitungan prediksi pendapatan uji 

kendaraan bermotor  dan menentukan 

keakuratan jumah prediksi pendapatan 

uji kendaraan bermotor Dishubinfokom 

Kabupaten Grobogan selama enam 

bulan ke depan. 

2. METODE 

2.1 Peramalan (Forecasting) 

Peramalan adalah proses 

menaksirkan/ memperkirakan sesuatu di 

masa yang akan datang yang 

berdasarkan pada data yang ada di masa 

lalu yang kemudian dianalisis secara 

ilmiah dengan memakai metode 

statistika dengan tujuan supaya 

memperbaiki peristiwa yang akan 

terjadi di waktu yang akan datang. 

Peramalan (forecasting) 

merupakan alat bantu yang penting 

dalam perencanaan yang efektif dan 

efisien khususnya dalam bidang 

ekonomi. Dalam organisasi modern 

mengetahui keadaan yang akan datang 

tidak saja penting untuk melihat yang 
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baik atau buruk tetapi juga bertujuan 

untuk melakukan persiapan peramalan 

[5]. 

Tujuan diadakannya peramalan 

atau forecasting adalah untuk 

meminimalisasi resiko serta faktor 

ketidakpastian. Dengan adanya hasil 

peramalan, diharapkan tindakan atau 

keputusan dari suatu perusahaan atau 

organisasi dapat memberi dampak lebih 

baik pada jangka yang akan datang. 

Berdasarkan cara peramalan 

dilakukan, terdapat dua klasifikasi 

metode peramalan yang ada, antara lain 

[3] : 

1. Metode kualitatif 

Metode ini digunakan tanpa 

adanya model matematik karena data 

yang ada dinilai kurang representatif 

untuk dapat digunakan meramalkan 

masa yang akan datang. Peramalan 

kualitatif didasarkan pada penilaian 

dan pertimbangan pendapat dari para 

ahli pada bidangnya. 

2. Metode kuantitatif 

Peramalan kuantitatif dapat 

didefinisikan sebagai suatu metode 

peramalan yang didasarkan atas data 

kuantitatif pada masa lalu. Peramalan 

kuantitatif hanya dapat digunakan 

apabila terdapat informasi mengenai 

data masa lalu, informasi tersebut 

juga hasrus dapat diwujudkan dalam 

bentuk angka serta dapat 

diasumsikan bahwa pola masa lalu 

akan berlanjut ke masa yang akan 

datang. 

 

2.2 Analisis Data Deret Berkala 

Data time series adalah data deret 

waktu yaitu sekumpulan data pada satu 

periode waktu tertentu. Peramalan time 

series adalah peramalan berdasarkan 

perilaku data masa lampau untuk 

diproyeksikan ke masa depan dengan 

memanfaatkan persamaan matematika 

dan statistika [4]. 

2.3 Kuadrat Terkecil (Least Square) 

Metode kuadrat terkecil, yang 

lebih dikenal dengan nama Least – 

Squares Method, adalah salah satu 

metode ‘pendekatan’ yang paling 

penting dalam dunia keteknikan untuk: 

(a) regresi ataupun pembentukan 

persamaan dari titik – titik data 

diskretnya (dalam pemodelan), dan (b). 

analisis sesatan pengukuran (dalam 

validasi model). Secara umum 

persamaan garis linier dari metode least 

square adalah [12] : 

Ŷ = a + bx 

Ŷ = Variabel yang dicari trendnya. 

x  = Variabel waktu. 

A = konstanta 

b  = parameter 

 

Untuk mencari konstanta (a) dan 

parameter (b) digunakan rumus sebagai 

berikut : a =  ∑  / n ,  b = ∑    ∑   

Perlu diperhatikan bahwa sebetulnya 

ada dua macam nilai Y, yaitu 

berdasarkan hasil pencatatan dan trend. 

a = Y - b X  

b = 
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Rumus ini sama dengan rumus garis 

regresi linier. Untuk garis trend lurus 

rumusnya menjadi sederhana, karena :
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dengan demikian untuk garis trend yang 

lurus, rumus nya adalah

  a =  ∑  / n ,  b = ∑    ∑   

 

2.4 Double Exponential Smoothing 

Metode Double Exponential 

Smoothing (DES) digunakan ketika 

data menunjukkan adanya tren. 

Exponential Smoothing dengan adanya 

tren seperti pemulusan sederhana 

kecuali bahwa dua komponen harus 

diubah setiap periode level dan trennya. 
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Level adalah estimasi yang dimuluskan 

dari nilai pada akhir masing-masing 

periode. Tren adalah estimasi yang 

dihaluskan dari pertumbuhaan rata-rata 

pada akhir masing-masing periode. 

Perhitungan hasil peramalan didapat 

dengan menggunakan tiga persamaan 

[9]. Bentuk umum yang digunakan 

untuk menghitung ramalan adalah : 

1. ))(1( 11   tttt TAYA   

2. 11 )1()(   tttt TAAT   

3. Persamaan yang digunakan untuk 

membuat prediksi pada periode p 

yang akan datang adalah 

pTAY ttpt 
ˆ  

Dimana : 

 At = nilai pemulusan eksponensial 

  = konstanta pemulusan untuk 

data (0 <  < 1) 

  = konstanta pemulusan untuk 

estimasi trend (0 <  < 1) 

 Yt = nilai aktual pada periode t 

 Tt = estimasi trend 

 p = jumlah periode ke depan yang 

akan diramalkan 

 Ft+m = Hasil peramalan ke- (t+m) 

 m = Jumlah period eke muka yang 

akan diramalkan 

2.5 Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) 

MAPE merupakan ukuran akurasi 

yang memberikan petunjuk seberapa 

besar kesalahan peramalan 

dibandingkan dengan nilai 

sebenarnya.MAPE lebih banyak 

digunakan untuk mengukur akurasi 

pada nilai time series. Khusunya untuk 

mengukur trend. Akurasi dari MAPE 

umumnya diekspresikan dalam bentuk 

presentase. Semakin kecil nilai 

presentase yang dihasilkan pada 

perhitungan MAPE, maka semakin baik 

akurasi dari peramalan. Berikut ini 

merupakan rumus perhitungan MAPE 

[11]. 

     
 

 
∑ |

    ̂ 

  
| 

    x 100 

Suatu model mempunyai kinerja sangat 

bagus jika nilai MAPE berada di bawah 

10%, dan mempunyai kinerja sangat 

bagus jika nilai MAPE berada di antara 

10% dan 20% mempunyai kinerja bagus 

[10]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Masalah 

Data yang akan digunakan 

merupakan data historis Uji Kendaraan 

Bermotor pada periode 2014 hinga 

2015. Dengan jumlah data sebanyak 

11.164 inputan. Terdiri dari 9 record 

yaitu No Kendaraan, Jenis Kendaraan, 

No Uji, Nama Pemilik, Alamat, JBB 

(Jumlah Berat diBolehkan). 

Data harian Uji Kendaraan 

Bermotor dikelompokkan berdasarkan 7 

jenis kendaraan yang berbeda 

berdasarkan JBB dan fungsinya. 

Pengelompokkan pertama berdasarkan 

fungsi, yang pertama Angkutan Barang 

yang kemudian dikelompokkan lagi 

berdasarkan JBB dibagi menjadi 4 

kategori terdiri dari : JBB 0-4000, JBB 

4001-7000, JBB 7001-9000, JBB lebih 

dari 9000. Pengelompokkan 

berdasarkan fungsi yang kedua adalah 

angkutan orang yang dibagi lagi 

menjadi 3 kategori berdasarkan muatan 

penumpang yang terdiri dari : angkutan 

kecil, angkutan sedang, angkutan besar. 

Tabel 3.1 : Data Uji Kendaraan 

Bermotor Angkutan Barang 
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Tabel 3.2 : Data Uji Kendaraan 

Bermotor Angkutan Orang 

 
 

3.2 Model dan Metode yang di 

usulkan 

1. Modeling 

Dalam penelitian ini 

mengembangkan sebuah sistem 

analisis yang dapat meramalkan 

pendapatan Uji Kelayakan Kendaraan 

bermotor, dengan menggunakan 

Metode Kuadrat Terkecil (Least 

Square) dan Double Exponential 

Smoothing. Peramalannya 

menggunakan peramalan kuantitatif 

dan untuk mengukur kesalahan dari 

metode peramalan tersebut 

menggunakan MAPE. Komponen 

yang dipakai pada peramalan ini 

adalah data retribusi Uji Kendaraan 

Bermotor pada tahun 2014-2015. 

Metode yang memiliki MAPE terkecil 

akan digunakan untuk melakukan 

prediksi jumlah kendaraan uji 

kendaraan bermotor selama 6 bulan ke 

depan. Kemudian berdasarkan 

pengelompokkan tertentu jumlah 

kendaraan akan dikalikan dengan 

biaya uji kendaraan berdasarkan jenis 

kendaraan. 

 
Gambar 3.1 : Pemodelan Penyelesaian 

3.3 Hasil dan Pembahasan 

Penghitungan prediksi pendapatan 

uji kendaraan bermotor akan 

menggunakan dua metode least square 

dan double exponential smoothing yang 

kemudian ditentukan nilai error terkecil. 

A. Least Square 

Pada perhitungan di bawah terlebih 

dahulu menentukan nilai X 

(coding). Karena n berjumlah 

genap maka interval X dua satuan, 

dan tanpa menggunakan angka nol. 

Tabel 3.3 : Tabel Perhitungan Least 

Square 

 

Untuk nilai a dan b adalah sebagai 

berikut : 

a = 
∑ 

 
 = 
    

  
 = 211.6667 
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b = 
∑  

∑  
 = 
    

    
 = 1.9773 

 

Persamaan garis linier, Ŷ= 

211.6667+1.9773x. 

 

 
Gambar 3.2 : Grafik perbandingan 

prediksi dan data actual perhitungan 

least square 

 

B. Double Exponential Smoothing 

Dalam penghitungan metode 

double double eksponential 

smoothing perlu ada variabel 

tambahan yaitu  dan . Dalam 

perhitungan ini digunakan nilai  = 

0,2 dan  = 0,3. 

Tabel 3.4 : Tabel Perhitungan Double 

Exponential Smoothing 

 

Tabel 3.5 : Tabel Perhitungan Prediksi 

Double Exponential Smoothing 

 

 

 

Gambar 3.3 : Grafik perbandingan 

prediksi dan data actual double 

exponential smoothing 

3.3 Perhitungan error dengan 

metode MAPE 

Tabel 3.6 : Tabel Perhitungan Least 

Square 

 
 

 

Dari tabel diatas dihasilkan 

pengukuran nilai error menggunakan 

metode MAPE menunjukkan nilai 

MAPE pada penghitungan prediksi 

dengan metode least square lebih kecil 

dibandingkan dengan metode double 

exponential smoothing. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah 

dilakukan diambil kesimpulan bahwa : 

1. Berdasarkan pengukuran nilai 

MAPE pada metode least square 

terkecil 8,744 % terbesar 17,903 %, 

sedangkan double exponential 

smoothing terkecil 9,723 % dan 

terbesar  20,03 %, hampir semua 

nilai error pada metode least square 

lebih kecil dibandingkan dengan 

metode double exponential 

smoothing. 
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2. Dihasilkan penghitungan prediksi 

enam bulan ke depan dengan 

metode least square sebagai berikut 

: 

 
 

4.2 Saran 

Untuk peramalan pada tahun-

tahun berikutnya diperlukan adanya 

pembaruan data yang baru sehingga 

hasil prediksi akan menghasilkan 

prediksi yang akurat dengan data-data 

periode sebelumnya yang selalu 

diperbarui secara berkala. 
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